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	The existence of small and medium industries in Tabanan Regency has a role in providing business fields for the community. The brick industry is one of the industrial sectors that is growing rapidly in Kediri District, Tabanan Regency. The purpose of this study was to determine the effect of initial capital, labor, working hours and length of business partially and simultaneously on brick production in Kediri District, Tabanan Regency. The type of data used is quantitative data. Sources of data in this study are primary data and secondary data. The data analysis technique used in this study is the classical assumption test method, the coefficient of multiple determination, multiple linear regression, t test (partial) and F test (simultaneous). The results of the study found that initial capital, labor, length of business have a positive effect and partially significant to brick production in Pandak Bandung Village, Kediri District, Tabanan Regency. Initial capital, labor, working hours and length of business have a positive and real effect simultaneously on brick production in Kediri District, Tabanan Regency.
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	Abstrak

	
	
	Keberadaan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tabanan memiliki peranan dalam penyediaan lapangan usaha bagi masyarakat. Industri batu bata adalah salah satu sektor industri yang cukup berkembang pesat di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal awal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha secara parsial dan simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode uji asumsi klasik, koefisien determinasi berganda, regresi linier berganda, uji t (parsial) dan uji F (simultan).Hasil dari penelitian didapat bahwa modal awal, tenaga kerja, lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Desa Pandak Bandung, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Modal awal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.
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PENDAHULUAN 

Industrialisasi merupakan salah satu jalan yang banyak ditempuh negara berkembang untuk memacu pertumbuhan ekonominya. Indonesia termasuk dalam salah satu negara yang menempuh jalan itu sehingga proses pembangunan di Indonesia mengalami transformasi struktural dari ekonomi yang berbasis pertanian menjadi ekonomi yang berbasis industri. Industrialisasi mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 1966 dan pada dasawarsa 1980-an Indonesia mulai muncul sebagai kekuatan industri yang penting diantara negara yang sedang berkembang. Stabilisasi dan liberalisasi ekonomi pada akhir dekade 1960-an terbukti merupakan starting point pembangunan ekonomi dan industri yang berkelanjutan.
Industri dalam menghasilkan barang dan jasa ( output ) tentu memerlukan beberapa faktor produksi ( input ) ) (Yusli. 2018).. Faktor produksi yang paling utama yang harus dimiliki sebelum memulai usaha atau industri adalah modal. Dalam kegiatan produksi modal yang dimaksud dapat berupa uang. Uang akan membantu melancarkan proses produksi, dimana uang dapat digunakan untuk mendapatkan segala peralatan dan biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan hasil produksi yang berkualitas (Dewi dan Saskara. 2020.). Modal akan menentukan berapa hasil yang akan diperoleh oleh suatu usaha tergantung produksinya. Berkembang tidaknya industry khususnya industri usaha batu bata sangat tergantung ketersediaan modal dan modal merupakan pondamen dari suatu perusahaan, baik untuk membeli atau mengembangkan usaha (Husaini. 2017).. Faktor lain yang mendukung tingkat produksi seperti tenaga kerja, jam kerja, dan lama usaha.
Tenaga kerja merupakan faktor penggerak dari faktor produksi lainnya, dimana tenaga kerja akan mengelola faktor produksi lainnya untuk menghasilkan barang dan jasa ( output ) (Yusli. 2018). Dilihat dari jumlah tenaga kerja, apabila semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dimiliki suatu industri maka jumlah output yang dihasilkan juga akan meningkat. Faktor tenaga kerja merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya lapangan kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja .

Jam kerja juga merupakan salah satu faktor produksi yang penting. Jam kerja berkaitan dengan lamanya waktu yang digunakan untuk  menjalankan usaha dimulai sejak persiapan sampai tutup (Dewi & Yogantara, 2017). Jam kerja adalah proses untuk menetapkan jumlah jam kerja orang yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan suatu pekerjaan dalam waktu tertentu, (Komaruddin,2006). Lama usaha. Semakin lama seseorang dalam menjalankan usahanya maka akan semakin berpengalaman serta meningkatkan keterampilan dan kecerdasan orang itu. Hal ini akan memungkinkan seseorang dalam menjalankan usahanya menghasilkan barang dan jasa yang semakin lama semakin banyak yang diproduksi (Husaini. 2017). Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat produksi, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya atau keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan.

Kabupaten Tabanan adalah salah satu bagian wilayah di Provinsi Bali. Wilayah ini memiliki beberapa industri yang cukup berkembang. Keberadaan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tabanan memiliki peranan dalam penyediaan lapangan usaha bagi masyarakat. Kabupaten Tabanan memiliki jumlah industri kecil yang paling banyak dibandingkan dengan industri lainnya, sehingga peranan industri kecil di Kabupaten Tabanan sangat bermanfaat bagi masyarakat guna untuk dijadikan sumber mata pencahariannya.

Kecamatan Kediri berada dalam wilayah Kabupaten Tabanan, salah satu industri yang terdapat di wilayah Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan adalah industri batu bata. jumlah industri batu bata di Kecamatan Kediri dilihat dari perkembangan tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 rata-rata mengalami penurunan. Penurunan jumlah industri batu bata disebabkan salah satunya oleh minimnya modal usaha serta perputaran modal yang tidak stabil. Hal ini menyebabkan industri batu bata mengalami keterpurukan. Tahun 2019, merupakan tahun dimana pertumbuhan ekonomi di Indonesia bahkan di Dunia mengalami penurunan yang disebabkan adanya pandemi covid-19 yang melanda. Pandemi covid-19 tentunya sangat berdampak pada sektor industri kecil seperti industri batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Maka penelitian ini berfokus  “Analisis Faktor – Faktor Tingkat Produksi Batu Bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan”.

METODE PENELITIAN 
Populasi menurut Sugiyono (2017), adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pemilik usaha batu bata yang diwakili Desa Pandak Bandung di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan yang berjumlah 35 orang. Sampel pada penelitian ini mengunakan sampel jenuh dengan metode sensus Karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil keseluruhan jumlah populasi yaitu 35 orang pemilik usaha batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. 
Teknik Analisis Data

Untuk mengolah data hasil dari penelitian ini, analisis data dilakukan dengan beberapa metode. Adapun metode yang digunakan yaitu metode uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi berganda (R2) dan uji statistik (uji t dan uji F). 

Uji Asumsi Klasik, Untuk menguji bahwa data dan persamaan garis regresi yang diperoleh linier atau BLUE (best linear unbiased estimator) dan dapat digunakan (valid) untuk mencari peramalan dan estimasi, maka akan dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji normalitas dan uji heteroskedastisitas (Wirawan,2016).

Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha dan jam kerja terhadap produksi batu bata di Desa Pandak Bandung Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Perhitungan dapat dicari dengan persamaan  (Gujarati,2015) :

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ei
Koefisien determinasi berganda, Untuk lebih lengkap hasil perhitungan diatas, maka perlu dicari koefisien determinasi (R2) dari variabel modal, tenaga kerja, lama usaha dan jam kerja terhadap produksi batu bata di wilayah Desa Pandak Bandung. Koefisien determinasi ini mengukur kuat lemahnya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat yang diukur dengan presentase. Nilai koefesien determinasi dihitung dengan rumus (Wirawan,2016), adalah sebagai berikut :
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menjalankan usahanya, industri dalam menghasilkan barang (output) itu memerlukan faktor-faktor produksi (input). Faktor-faktor produksi tersebut antaralain modal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha. Secara keseluruhan dalam hal ini semua faktor-faktor produksi seperti modal awal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha akan memberikan pengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan. Semakin banyak modal awal yang diberikan, semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, semakin banyak jam kerja yang digunakan serta semakin lamanya usaha beroperasi maka semakin banyak pula jumlah produksi atau output yang dihasilkan dan begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari industri batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan, maka dapat diperoleh data mengenai modal, jumlah tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha yang digunakan industri batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan dalam menjalankan usahanya. hasil penelitian bahwa modal yang digunakan pada industri batu bata di Desa Pandak Bandung adalah Rp. 5.000.000 sampai dengan  Rp. 10.000.000 sebanyak 6 responden dengan persentase 17,14 persen. Modal kisaran Rp. 10.000.000 sampai dengan Rp. 15.000.000 ada sebanyak 10 responden dengan persentase 28,57 persen. Modal awal kisaran Rp. 15.000.000 sampai dengan Rp. 20.000.000 ada sebanyak 14 responden dengan persentase 40,00 persen dan modal awal kisaran Rp. 20.000.000 sampai dengan Rp. 25.000.000 ada sebanyak 5 responden dengan persentase 14,29 persen. jumlah tenaga kerja yang digunakan pada industri batu bata di Desa Pandak Bandung yaitu kurang dari 5 orang ada sebanyak 18 responden dengan persentase 51,43 persendan 5 sampai dengan 10 orang ada sebanyak 17 responden dengan persentase 48,57 persen.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jam kerja yang digunakan pada industri batu bata di Desa Pandak Bandung yaitu 1.000 jam/tahun sampai dengan 1.500 jam/tahun ada sebanyak 6 responden dengan persentase 17,15 persen dan 1.500 jam/tahun sampai dengan 2.000 jam/tahun ada sebanyak 29 responden dengan persentase 82,85 persen. Lama usaha yang dijalankan pada industri batu bata di Desa Pandak Bandung yaitu 5 sampai dengan 10 tahun ada sebanyak 16 responden dengan persentase 45,72 persen dan 10 sampai dengan 15 tahun ada sebanyak 19 responden dengan persentase 54,28 persenJumlah hasil produksi pada industri batu bata di Desa Pandak Bandung yaitu 50.000 biji/tahun sampai dengan 150.000 biji/tahun ada sebanyak 15 responden dengan persentase 42,86 persen dan 150.000 biji/tahun sampai dengan 300.000 biji/tahun ada sebanyak 20 responden dengan 57,14 persen.
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis atas pengaruh variabel bebas modal (X1), tenaga kerja (X2), jam kerja (X3) dan lama usaha (X4) terhadap produksi (Y) batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan, maka dapat disampaikan penjelasan sebagai berikut :

Variabel bebas modal berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Dan dibuktikan dari t hitung lebih besar dari t tabel atau 5.853 > 1.696 dan signifikansi lebih kecil dari 5 persen yaitu 0.000 atau 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan modal awal berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Hal ini dikarenakan semakin besar jumlah modal awal yang diberikan maka semakin banyak pula produksi yang dapat dihasilkan. 

Variabel bebas tenaga kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Dan dibuktikan dari t hitung lebih besar dari t tabel atau 3.369 > 1.696 dan signifikansi lebih kecil dari 5 persen yaitu 0.002 atau 0.002 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan tenaga kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Hal ini dikarenakan apabila semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan maka jumlah produksi yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Variabel bebas jam kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Dan dibuktikan dari t hitung lebih besar dari t tabel atau 2.295 > 1.696 dan signifikansi lebih kecil dari 5 persen yaitu 0.029 atau 0.029 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan jam kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Hal ini dikarenakan apabila semakin banyak jam kerja yang diberikan untuk bekerja maka jumlah produksi yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Variabel bebas lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Dan dibuktikan dari t hitung lebih besar dari t tabel atau 2.459 > 1.696 dan signifikansi lebih kecil dari 5 persen yaitu 0.020 atau 0.020 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Hal ini dikarenakan apabila semakin lama usaha berjalan maka akan semakin terampil dalam menjalankan usaha untuk meningkatkan hasil produksinya. Ini membuktikan bahwa lama usaha sangat berpengaruh terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan.

Modal awal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Dan dibuktikan dari F hitung lebih besar dari F tabel atau 97.426 > 2.91 dan signifikansi lebih kecil dari 5 persen yaitu 0.000 atau 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima.  Hal ini sesuai dengan hipotesis kelima yang menyatakan modal awal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Ini dikarenakan semakin banyak jumlah modal yang diberikan, semakin banyak jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, semakin banyak waktu yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan serta lamanya usaha yang sudah berjalan akan meningkatkan keterampilan kerja maka hasil produksi yang diperoleh akan semakin banyak
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan

Modal berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi/besar modal, maka tingkat produksi akan semakin tinggi, begitu sebaliknya pada produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.Tenaga kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Artinya semakin bertambah jumlah tenaga kerja persatu orang tenaga kerja akan memberikan dampak semakin tinggi tingkat produksi, begitu sebaliknya pada produki  batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Jam kerja berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Artinya semakin bertambah jam kerja persatu jam perhari maka semakin tinggi tingkat produksi, begitu sebaliknya pada produki  batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.
Lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Artinya semakin lama usaha berjalan maka semakin tinggi tingkat produksi, begitu sebaliknya pada produki  batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.. Modal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan nyata secara simultan terhadap produksi batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Dapat diartikan semakin tinggi/besar modal, tenaga kerja bertambah, jam kerja bertambah, usaha sudah berjalan lama maka akan menguatkan tingkat produksi semakin tinggi pada produki  batu bata di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan.
Saran

Mengingat modal memiliki pengaruh paling besar terhadap produksi batu bata maka pemerintah diharapkan meningkatkan fasilitas bantuan modal dengan tingkat suku bunga rendah serta kepada pemilik usaha batu bata agar memanfaatkan kredit usaha rakyat (KUR) yang akan membantu dalam masalah permodalan. Sehingga dapat mengoptimalkan produksi yang dihasilkan. Peran pemerintah sangat diharapkan dalam mengembangkan usaha dan produksi batu bata salah satunya dengan cara pemerintah dapat membantu memberikan pelatihan keterampilan kerja guna meningkatkan kualitas tenaga kerja yang mampu meningkatkan hasil produksi. Pemilik usaha agar dapat meningkatkan jam kerja guna meningkatkan hasil produksi. Hal ini dikarenakan jam kerja memiliki pengaruh terhadap produksi maka disarankan untuk menambah jam kerja karyawan sehingga produksi yang dihasilkan akan lebih banyak.
Pemilik usaha dalam menjalankan usaha agar berkesinambungan karena semakin lama usaha dijalankan maka semakin banyak pengalaman kerja yang diperoleh sehingga dapat menjadi pedoman untuk meningkatkan hasil produksi. Dari hasil penelitian ini diharapkan dari pihak pengusaha dengan pemerintah bisa berkolaborasi untuk memajukan usaha batu bata dengan memodernkan cara memproduksi batu bata agar semakin efektif. 
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